BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini menganalisis pengaruh upah minimum terhadap upah rata-rata dan
tenaga kerja di kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur tahun 2013-2016. Berdasarkan
pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan :

Upah rata-rata dipengaruhi oleh upah minimum kabupaten/kota, produktivitas, dan
pendidikan tenaga kerja dan tenaga kerja dipengaruhi oleh upah minimum melalui
upah rata-rata dan jumlah perusahaan.

Variabel upah minimum memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
upah rata-rata. Hal ini dapat disebabkan ketika upah minimum mengalami
kenaikan, maka perusahaan harus menaikkan upah pegawai setara atau lebih dari
upah minimum sehingga upah rata-rata akan ikut mengalami kenaikan.

Variabel produktivitas memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap upah
rata-rata. Hal ini dapat disebabkan karena menurut Kemenperin tahun 2013-2015
merupakan masa-masa sulit hubungan industrial sehingga terdapat banyak aksi
unjuk rasa untuk menuntut kenaikan upah minimum dan mengganggu kegiatan
produksi dalam hal ini menyebabkan produktivitas pekerja menurun namun,
karena ada aksi ini upah minimum menjadi meningkat dan meningkatkan upah
rata-rata.

Variabel pendidikan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap upah
rata-rata. Hal ini dapat disebabkan karena jika tenaga kerja memiliki pendidikan
yang semakin baik maka keterampilan tenaga kerja juga akan meningkat dan
dapat menghasilkan produk yang lebih baik. Sehingga ketika terdapat banyak
tenaga kerja yang memiliki pendidikan baik banyak juga yang akan mendapatkan
upah tinggi maka upah rata-rata akan meningkat

Variabel upah rata-rata memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
tenaga kerja. Hal ini dapat disebabkan karena jika upah rata-rata naik maka
perusahaan akan mengurangi tenaga kerja untuk menghemat cost sehingga
permintaan tenaga kerja akan berkurang.

Variabel jumlah perusahaan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap

tenaga kerja. Hal ini dapat disebabkan karena karena ketika terdapat perusahaan

33



5.2.

baru muncul maka perusahaan tersebut membutuhkan tenaga kerja untuk

melakukan produksi sehingga permintaan akan tenaga kerja meningkat.

Saran

Pemerintah dapat membuat hukuman atau sanksi yang lebih ketat bagi
perusahaan yang tidak membayar UMK sesuai yang telah ditetapkan

Pemerintah dapat terus menjalankan program bantuan pendidikan sehingga
masyarakat yang dapat mengenyam dunia pendidikan akan semakin banyak dan
sebisa mungkin menambah jumlah anggaran bagi program pendidikan ini.
Pemerintah sebaiknya mempermudah birokrasi agar semakin banyak perusahaan
baru yang muncul dan berkembang sehingga lapangan pekerjaan dapat semakin
bertambah

Penelitian ini hanya menggunakan variabel upah minimum, produktivitas, dan
pendidikan terhadap upah rata-rata dan variabel upah rata-rata dan jumlah
perusahaan terhadap tenaga kerja. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat
menambahkan faktor-faktor lain, contohnya adalah variabel modal.

Penelitian ini hanya menggunakan data time series selama 4 tahun dan 38 cross-
section. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan periode

tahun dan jumlah cross section untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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